







1.1. Latar Belakang Penelitian  
Setiap perusahaan dalam melakukan kegiatan bisnisnya, pasti memiliki 
sebuah tujuan baik itu tujuan jangka pendek maupun tujuan jangka panjang. 
Tentunya, tujuan utama dari setiap perusahaan adalah meningkatkan kemakmuran 
atau kesejahteraan para pemegang saham perusahaan yang dicerminkan dari nilai 
perusahaan melalui peningkatan harga saham (Narsa, 2014).  
Nilai perusahaan merupakan hal yang sangat penting yang benar-benar 
harus diperhatikan oleh perusahaan. Andri dan Hanung (2007) dalam Reny (2012) 
menyatakan bahwa nilai perusahaan adalah nilai jual perusahaan atau nilai 
tumbuh bagi pemegang saham, sedangkan menurut Martin et al (1999) dalam 
Narsa (2014) menyatakan bahwa nilai perusahaan merupakan nilai atau harga 
pasar yang berlaku atas saham umum perusahaan. Nilai perusahaan adalah 
presepsi investor yang selalu dikaitkan dengan harga saham (Sinaga 2011). 
Rika dan Ishlahuddin (2008) dalam Reny (2012) juga mendefinisikan bahwa 
nilai perusahaan sebagai nilai pasar. Alasannya karena nilai perusahaan dapat 
memberikan kemakmuran atau keuntungan bagi pemegang saham secara 
maksimum jika harga saham perusahaan meningkat. Semakin tinggi harga saham 
suatu perusahaan, maka semakin tinggi pula keuntungan pemegang saham 
sehingga keadaan ini akan diminati oleh investor lain karena dengan permintaan 
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saham yang meningkat dapat menyebabkan harga saham cenderung meningkat 
dengan demikian nilai perusahaan juga akan meningkat.  
Nilai perusahaan dapat memberikan kemakmuran pemegang saham secara 
maksimum apabila harga saham perusahaan meningkat. Semakin tinggi harga 
saham, maka makin tinggi kemakmuran pemegang saham. Untuk mencapai nilai 
perusahaan umumnya para pemodal menyerahkan pengelolaannya kepada para 
profesional. Para profesional diposisikan sebagai manajer ataupun komisaris 
(Reny, 2012).   
Manajemen perusahaan pasti akan selalu meningkatkan nilai perusahaannya 
agar menjadi lebih baik. Jika nilai perusahaan tersebut terus meningkat, maka 
perusahaan juga akan meningkatkan kemakmuran pemegang sahamnya. Dengan 
demikan, perusahaan pun akan semakin mudah dalam mendapatkan pendanaan 
dari para investor sehingga perusahaan akan tetap bertahan dalam persaingan 
global. 
Para invesor tidak akan bersedia dalam melakukan investasi atau melakukan 
pendanaan pada perusahaan terkait apabila perusahaan tersebut tidak memiliki 
prospek yang baik di masa yang akan datang karena investor ingin memiliki 
return yang sesuai dengan harapan mereka. 
LQ45 merupakan nilai kapitalisasi pasar dari 45 saham yang paling likuid 
dan memiliki nilai kapitalisasi yang besar hal itu merupakan indikator likuidasi. 
Indeks LQ45, menggunakan 45 saham yang merupakan saham-saham dengan 
transaksi terbanyak di BEI. Indeks LQ45 hanya terdiri dari 45 saham yang telah 
terpilih melalui berbagai kriteria pemilihan, sehingga akan terdiri dari saham-
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saham dengan likuiditas dan kapitalisasi pasar yang tinggi. Ada dua alasan utama 
yang menentukan suatu emiten dapat masuk dalam perhitungan indeks LQ45. 
Pertama, berada di top 95% dari total rata-rata tahunan nilai transaksi saham di 
pasar regular, berada di top 90% dari rata-rata tahunan kapitalisasi pasar. Kedua, 
merupakan urutan tertinggi yang mewakili sektornya dalam klasifikasi industri 
BEI sesuai dengan nilai kapitalisasi pasarnya, merupakan urutan tertinggi 
berdasarkan frekuensi transaksi.  
Tujuan indeks LQ45 adalah sebagai pelengkap dan khususnya untuk 
menyediakan sarana yang obyektif dan terpercaya bagi analisis keuangan, manajer 
investasi, investor dan pemerhati pasar modal lainnya dalam memonitor 
pergerakan harga dari saham-saham yang aktif diperdagangkan. Oleh karena itu, 
penulis menggunakan LQ45 sebagai objek penelitian. 
Kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Data laporan keuangan perusahaan yang konsisten berada dalam LQ-45 
selama periode 2012-2014. 
2. Perusahaan yang konsisten berada dalam LQ-45 periode 2012-2014 yang 
menerapkan IFR. 
 Total sampel perusahaan yang konsisten menjadi anggota indeks LQ45 
pada periode tahun 2012 sampai dengan 2014 adalah sebanyak 28 perusahaan. 
Berikut ini, rata-rata nilai perusahaan LQ45 pada tahun 2012-2014 yang dihitung 




Gambar 1. 1 
Rata-Rata Nilai Perusahaan Tahun 2012-2014 
Sumber : Indonesian Stock Exchange, data diolah penulis 2016 
 
Berdasarkan Gambar 1.1 dapat diketahui bahwa nilai perusahaan pada tahun 
2012 rata-rata sebesar 2,1 dan menurun sebanyak 0,2 pada tahun 2013 menjadi 
1,9. Lalu ditahun 2014 menurun kembali sebesar 0,1 menjadi 1,8. Nilai 
perusahaan pada indeks LQ45 ditahun 2012-2014 berturut-turut menurun dan 
tidak mengalamai kenaikan. 
Isworo Wulandari (2015) berpendapat bahwa Nilai Perusahaan dapat 
meningkat oleh tata kelola perusahaan yang baik (good corporate governance) 
yang akan mengurangi terjadinya konflik agensi dan juga pengungkapan 
informasi pada website (internet financial reporting) untuk memberikan 
pandangan yang jelas kepada stakeholder mengenai kondisi perusahaan dan 













Selanjutnya, Asbaugh et.,al (1999) dalam Yeterina (2012) menemukan 
bahwa ukuran perusahaan dapat meningkatkan nilai perusahaan, ukuran 
perusahaan merupakan variabel signifkan untuk penyebaran laporan keuangan 
secara elektronik. Perusahaan yang lebih besar memiliki informasi yang lebih 
tinggi untuk mengurangi biaya agensi, perusahaan besar lebih banyak 
megungkapkan informasi daripada perusahaan kecil.  
Zuraedah (2010) dalam Ni Kadek Irma (2014) menyebutkan bahwa kinerja 
keuangan juga mampu untuk menaikkan nilai perusahaan karena kinerja keuangan 
perusahaan dapat pula menjadi cerminan prospek perusahaan di masa yang akan 
datang. 
Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (Bapepam-LK) pada 
tahun 2012 mengendus adanya penyelewengan dan manipulasi laporan keuangan 
yang dilakukan manajemen Grup Bakrie di PT Bumi Resources Tbk (BUMI). Ini 
berarti BUMI tidak menyampaikan informasi dengan benar, dengan memanipulasi 
laporan keuangan, sehingga informasi yang diterima oleh para pemangku 
kepentingan tidak akurat dan mengakibatkan para pemangku kepentingan salah 
mengambil keputusan, saham induk usaha BUMI, PT Bakrie & Brothers Tbk 
(BNBR), di Bumi Plc hanya 5%. Artinya, saham ini diduga sengaja dipecah-pecah 
agar tidak memiliki kewajiban melaporkan laporan keuangannya ke Badan 
Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (Bapepam-LK). Hal ini 
menunjukkan bahwa BUMI tidak memiliki keterbukaan dalam penyampaian 
informasinya. Fenomena perusahaan tersebut mengungkap fakta bahwa 
keterbukaan informasi sangatlah penting (www.neraca.co.id).  
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Perusahaan haruslah memiliki informasi yang baik dan benar. Jika informasi 
yang diberikan baik terkait dengan investasi yang ditunjukkan dengan harga 
saham, maka akan menjadi sinyal positif bagi investor. Seringkali prospek 
investasi dan juga pertumbuhan perusahaan di masa yang akan datang dapat pula 
meningkatkan nilai perusahaan, jika nilai perusahaan semakin tinggi, maka 
investor pun akan semakin percaya dengan prospek perusahaan di masa yang akan 
datang. 
Informasi mengenai kinerja keuangan perusahaan dapat mempengaruhi 
penilaian para investor terhadap perusahaan. Investor membutuhkan penilaian 
saham dalam melakukan investasinya. Harga saham suatu perusahaan berkaitan 
dengan nilai perusahaan tersebut, nilai perusahaan dan kemakmuran para 
pemegang saham akan meningkat apabila diiringi dengan naiknya harga saham 
perusahaan tersebut. 
Informasi merupakan hal yang juga penting bagi perusahaan dan juga 
pihak diluar perusahaan karena informasi dapat memberikan gambaran bagaimana 
prospek perusahaan yang akan datang. Menurut Enggar (2013), pihak manajemen 
sebagai pengelola perusahaan lebih banyak mengetahui informasi internal dan 
prospek perusahaan di masa yang akan datang dibandingkan pemilik (principal). 
Oleh karena itu, sebaiknya manajer berkewajiban memberikan sinyal mengenai 
kondisi perusahaan kepada pemilik. Akan tetapi informasi yang disampaikan 
kadang tidak sesuai dengan kondisi perusahaan sebenarnya, hal ini dikenal 
sebagai Asymmetry Information.  
7 
 
Teori sinyal menunjukkan adanya asimetri informasi antara manajemen 
perusahaan dan pihak-pihak yang berkepentingan dengan informasi tersebut. 
Teori sinyal seharusnya mengungkap sinyal-sinyal keberhasilan atau kegagalan 
harus disampaikan suatu perusahaan. Hal ini menunjukkan karena adanya asimetri 
informasi yang terjadi antara manajemen dengan pihak pemangku kepentingan.  
Perusahaan secara sukarela mengungkapkan informasi penting kepada pihak 
eksternal untuk bisa dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan. Teori 
pensinyalan mengungkapkan bagaimana seharusnya sebuah perusahaan 
memberikan sinyal yang berupa informasi mengenai hal yang sudah dilakukan 
oleh manajemen untuk merealisasikan kepentingan pemilik yaitu memaksimalkan 
keuntungan mereka (Almilia, 2013) .  
Seiring dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat setiap 
tahunnya membuat internet menjadi salah satu alat baru bagi perusahaan untuk 
menyajikan informasi mengenai perusahaan tersebut baik secara finansial ataupun 
non-finansial sehingga dapat diakses dengan mudah oleh masyarakat luas. Dengan 
media internet juga dapat menghilangkan keterbatasan karena perbedaan wilayah 
dan juga dapat meningkatkan frekuensi pelaporan informasi keuangan kepada 
publik mengingat kebutuhan akan penyediaan informasi dengan cepat (Almilia, 
2008 dalam Narsa, 2014). 
Teknologi telah menjadi salah satu bagian yang penting dalam setiap 
kehidupan manusia pada saat ini. Teknologi digunakan karena lebih efektif dalam 
membantu  keperluan para penggunanya termasuk perusahaan (Mellisa, 2012). 
Menurut Almilia (2009) dalam Narsa (2014) perusahaan yang mampu bersaing 
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dalam kompetisi bisnis adalah perusahaan yang mampu mengimplementasikan 
teknologi ke dalam perusahaannya.  
Pelaporan keuangan yang diungkap melalui internet atau disebut juga 
dengan Internet Financial Reporting (IFR) adalah informasi keuangan yang 
disampaikan oleh pihak manajemen perusahaan kepada pihak pemangku 
kepentingan (stakeholder), khususnya investor. Informasi yang disampaikan 
kepada pasar tersebut dapat mempengaruhi reaksi pasar atau reaksi investor. 
Selanjutnya investor akan merespon informasi tersebut sebagai sebuah sinyal 
terhadap adanya peristiwa (event) tertentu. Respon para investor terhadap 
pengungkapan pelaporan keuangan melalui internet dapat berupa respon positif 
atau respon negatif. Investor akan memberi sebuah respon positif jika informasi 
yang dipublikasi merupakan iinformasi baik (good news) dan sebaliknya investor 
akan memberi sebuah respon negatif jika informasi yang dipublikasi merupakan 
informasi bad news (Mooduto, 2013). 
 Pelaporan keuangan yang diungkap melalui internet menjadi sebuah sinyal 
yang mempengaruhi para investor dalam melakukan penilaiannya terhadap suatu 
perusahan. Apabila informasi pelaporan tersebut baik, maka akan menjadi sinyal 
positif bagi investor mengenai prospek atau pertumbuhan perusahaan di masa 
yang akan datang. 
 Asbaugh et al (1999) dalam Narsa (2014) menemukan bahwa elemen 
penting yang berpengaruh terhadap IFR adalah tingkat pengungkapan informasi 
dalam website tersebut, apabila informasi dan transparasi suatu perusahaan itu 
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tinggi, maka semakin berdampak besar kepada keputusan investor dan respon 
investor tersebut terhadap sinyal yang diberikan. 
Tingkat pengungkapan informasi akan mendorong para investor dalam 
pengambilan keputusan investasi, karena merupakan sebuah standar penilaian 
bagi investor apakah ada informasi yang berbeda dari pelaporan internet 
perusahaan lain, jika berbeda apakah ada informasi yang ingin disembunyikan 
atau tidak, apabila ada informasi yang disembunyikan, maka akan ada kecurigaan 
investor terhadap perusahan tersebut. 
IFR jika diteliti secara lebih luas, maka dibutuhkan penggunaan lingkup 
pelaporan internet. Tujuan dari penggunaan lingkup pelaporan internet ini sebagai 
informasi tambahan dalam website pusat yang dimiliki perusahaan. Lingkup 
pelaporan internet digunakan untuk melihat dan mengukur struktur website pusat 
yang dimiliki perusahaan terhubung dengan website lain baik yang ada di dalam 
perusahaan ataupun diluar perusahaan. Item-item yang ada dalam lingkup 
pelaporan internet adalah website bursa saham, website anak perusahaan dan 
divisi utama, website unit bisnis strategis, dan website milik perusahaan hulu 
seperti pemasok dan produsen, serta perusahaan hilir seperti distributor, pengecer 
dan konsumen (Narsa, 2014). 
Fenomena penelitian ini selanjutnya didorong dengan adanya himbauan dari 
SEC (Securities Exchange Commission) pada bulan Agustus tahun 2002 agar 
semua perusahaan yang go public mengungkapkan informasi yang berkaitan 
dengan kondisi dan kinerja perusahaan kepada seluruh pihak ketiga yang meliputi 
kreditur, analis, stakeholder dan terutama investor (Lai et al, 2002). Indonesia 
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sebagai salah satu negara berkembang juga tidak lepas dari fenomena tersebut. 
Adanya kesepakatan perdagangan bebas dan komunitas ekonomi ASEAN 
(Association of Southeast Asian Nations) menyebabkan semakin tingginya tingkat 
persaingan bisnis antar negara yang memicu adanya dukungan informasi yang 
terbuka, lengkap dan tepat waktu yang berguna bagi pemodal. 
Kemudian, didasarkan oleh peraturan Bapepam Nomor: Kep-431/bl/2012 
tentang penyampaian laporan tahunan emiten atau perusahaan publik menyatakan 
bahwa Emiten atau Perusahaan Publik yang telah memiliki laman (website) wajib 
memuat laporan tahunan pada laman (website) tersebut. Bagi Emiten atau 
Perusahaan Publik yang belum memiliki laman (website), maka dalam jangka 
waktu 1 (satu) tahun sejak berlakunya Peraturan Bapepam Nomor: Kep-
431/bl/2012, Emiten atau Perusahaan Publik dimaksud wajib memiliki laman 
(website) yang memuat laporan tahunan. 
Internet World Stats : Usage & Population Statistics tanggal 30 Juni 2012 
mengungkapkan bahwa Asia merupakan negara dengan presentase tingkat 
penggunaan internet terbesar diseluruh dunia dengan jumlah 1.076.681.059 atau 
44,8% dari jumlah pengguna internet diseluruh dunia 
(www./internetworldstats.com/stats/htm). Indonesia berada di peringkat ke-4 di 
Asia (5,1%) dan Peringkat ke-1 sampai peringkat ke-3 beruturut-turut oleh China 
(50%), India (11,4%) dan Jepang (9,4%). Kemudian, berdasarkan Asosiasi 
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) pada tahun 2015 diperoleh jumlah 




Gambar 1.2  
Pengguna Internet di Indonesia 
Sumber: Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) 2015 
 
 Berdasarkan Gambar 1.2 dapat diketahui bahwa pengguna internet di 
Indonesia meningkat dari tahun ke tahun, Hal ini dapat membuktikan bahwa 
peluang perusahaan dalam penyebaran informasi melalui internet semakin tinggi 
karena masyarakat sudah mulai menggunakan internet dalam kehidupan 
kesehariannya. Internet dapat mengurangi adanya asimetri informasi karena 
penyampaian informasi melalui Internet bersifat terbuka. 
Nilai perusahaan seringkali meningkat apabila tata kelola perusahaan juga 
baik. Menurut Reny (2012), latar belakang atas kebutuhan Good Corporate 
Governance (GCG) dilihat dari pengalaman Amerika Serikat yang harus 
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melakukan rekstrukturisasi akibat market crash pada tahun 1929. Lalu, kebutuhan 
akan GCG juga timbul berkaitan dengan teori agensi. 
Di Indonesia terdapat beberapa kasus lemahnya Corporate Government, 
salah satunya adalah PT. Lippo, Tbk. Dalam kasus ini, perusahaan melakukan 
manipulasi keuangan dengan terdeteksinya tiga laporan keuangan auditan. 
Padahal, seharusnya seorang auditor, sebagaimana halnya direksi dan komisaris 
merupakan pihak yang dipercaya oleh pemegang saham untuk melakukan suatu 
tugas tertentu, yang seharusnya dilandasi dengan itikad baik dan prinsip 
kehatihatian. Hal ini mengindikasi bahwa auditor telah lalai melakukan tugasnya 
dengan baik. Dari kasus pelanggaran tersebut nampak bahwa adanya perbedaan 
kepentingan antara manajer perusahaan yang seharusnya menjalankan tugas dari 
pemegang saham dengan pemegang saham sendiri (Surya dan Yustiavandana, 
2008 dalam Miranty 2012). 
Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (Bapepam-LK) pada 
tahun 2012 mengendus adanya penyelewengan dan manipulasi laporan keuangan 
yang dilakukan manajemen Grup Bakrie di PT Bumi Resources Tbk (BUMI). Ini 
berarti BUMI tidak menyampaikan informasi dengan benar, dengan memanipulasi 
laporan keuangan, sehingga informasi yang diterima oleh para pemangku 
kepentingan tidak akurat dan mengakibatkan para pemangku kepentingan salah 
mengambil keputusan, saham induk usaha BUMI, PT Bakrie & Brothers Tbk 
(BNBR), di Bumi Plc hanya 5%. Artinya, saham ini diduga sengaja dipecah-pecah 
agar tidak memiliki kewajiban melaporkan laporan keuangannya ke Badan 
Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (Bapepam-LK). Hal ini 
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menunjukkan bahwa BUMI tidak memiliki keterbukaan dalam penyampaian 
informasinya. Fenomena perusahaan tersebut mengungkap fakta bahwa 
keterbukaan informasi sangatlah penting (www.neraca.co.id).  
Teori Agensi berasumsi bahwa setiap individu hanya termotivasi oleh 
kepentingan-kepentingannya sendiri sehingga menimbulkan konflik kepentingan 
antara principal dan agent (Jensen dan Meckling, 1976 dalam Narsa, 2014) yaitu 
disebut dengan agency conflict.  
Konflik keagenan menggambarkan pihak manajemen perusahaan 
melakukan praktik manajemen laba. Manajemen laba mengakibatkan informasi 
laba yang disajikan tidak sesuai dengan kondisi perusahaan sehingga kualitas laba 
yang dihasilkan juga rendah. Rendahnya kualitas laba dapat menurunkan nilai 
perusahaan dipasar. Masalah ini dapat diatasi dengan GCG (Enggar, 2013) Hal ini 
sama berdasarkan  teori  keagenan, bahwa permasalahan  tersebut dapat diatasi 
dengan adanya tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance). 
Mekanisme corporate governance memiliki kemampuan pengendalian yang dapat 
mensejajarkan perbedaan kepentingan antara prinsipal dan agen. 
Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) mengungkapkan bahwa 
corporate governance mengandung lima prinsip yaitu transparency, 
accountability, responsibility, independency dan  fairness, yang diharapkan dapat 
menjadi suatu jalan dalam mengurangi konflik keagenan serta nilai perusahaan 
akan dapat dinilai dengan baik oleh investor.  
Menurut Enggar (2013), corporate governance merupakan salah satu 
elemen kunci dalam meningkatkan efisiensi ekonomis, yang meliputi serangkaian 
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hubungan antara manajemen perusahaan, dewan komisaris, para pemegang 
saham, dan stakeholders lainnya. Corporate governance dapat menciptakan nilai 
tambah bagi semua pihak yang berkepentingan (stakeholder). Nilai tambah yang 
dimaksud adalah perlindungan efektif terhadap investor dalam memperoleh 
kembali investasinya dengan wajar dan bernilai tinggi.  
Mekanisme yang sering dipakai dalam berbagai penelitian mengenai good 
corporate governance (GCG) diantaranya kepemilikan institusional, kepemilikan 
manajerial, proporsi dewan komisaris independen dan komite audit. Dalam 
penelitian ini, penulis menggunakan kepemilikan manajerial dan komite audit 
sebagai indikator GCG karena fenomena yang telah dijelaskan.  
Ukuran perusahaan dianggap mampu mempengaruhi nilai perusahaan. 
Karena semakin besar ukuran atau skala perusahaan maka akan semakin mudah 
pula perusahaan memperoleh sumber pendanaan baik yang bersifat internal 
maupun eksternal (Rifqi, 2015). Ukuran perusahaan dapat dilihat dari keseluruhan 
aset yang dimiliki oleh suatu perusahaan, semakin besar aset yang dimiliki oleh 
suatu perusahaan maka manajemen perusahaan akan lebih leluasa dalam 
menggunakan dan mengendalikan aset perusahaan tersebut untuk meningkatkan 
nilai dari perusahaan yang dikelolanya. 
Rata-rata ukuran perusahaan pada perusahaan indeks LQ45 yang terdaftar di 
BEI pada tahun 2012 adalah 31,4 sedangkan pada tahun 2013 menurun sebanyak 
0,2 menajadi sebesar 31,2. Namun, kemudian pada tahun 2014 rata-rata ukuran 
perusahaan naik menjadi sebesar 31,5. 
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Ukuran Perusahaan yang besar cenderung menarik lebih banyak perhatian 
investor. Hal ini dikarenakan perusahaan yang besar cenderung memiliki konidisi 
yang lebih stabil. Kestabilan tersebut menarik investor untuk memiliki saham 
perusahaan tersebut.  
Menurut Ni Kadek Irma (2011) menyatakan bahwa bila kinerja keuangan 
meningkat maka nilai perusahaa juga akan meningkat. Return on equity (ROA) 
adalah salah satu bentuk dari rasio profitabilitas dari kinerja keuangan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan 
menggunakan total aktiva yang ada. Menurut Kasmir (2012:201) ROA adalah 
rasio yang menunjukan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam 
perusahaan. Selain itu, ROA memberikan ukuran yang lebih baik atas 
profitabilitas perusahaan karena menunjukan efektivitas manajemen dalam 
menggunakan aktiva untuk memperoleh pendapatan. Rata-rata ROA pada indeks 
LQ45 pada tahun 2012 adalah 13,8%. Lalu pada tahun 2013 ROA menurun 
menjadi 11,6% demikian juga pada ROA indeks LQ45 pada tahun 2014 pun 
menurun menjadi 9,4%. 
Semakin besar ROA suatu perusahaan, semakin besar pula tingkat 
keuntungan yang dicapai perusahaan dan semakin baik pula posisi perusahaan 
tersebut dari segi penggunaan asset. Dalam  analisis  laporan  keuangan,  rasio  ini  
paling  sering  dipantau, karena  mampu  menunjukkan  keberhasilan  perusahaan 
dalam menghasilkan keuntungan.  ROA  mampu  mengukur  kemampuan  
perusahaan menghasilkan  keuntungan  pada  masa  lampau  untuk kemudian 
diproyeksikan  di  masa  yang  akan  datang. 
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Kemudian, Debt to Assets Ratio (DAR), merupakan ratio yang digunakan 
untuk menilai utang dengan aset. Rasio ini termasuk dari bagian rasio Leverage, 
yaitu rasio untuk mengukur seberapa bagus struktur permodalan perusahaan. 
Menurut Lukman (2011:54), DAR mengukur berapa besar aktiva perusahaan yang 
dibiayai oleh kreditur. Semakin tinggi rasio ini, semakin besar modal pinjaman 
yang digunakan dalam menghasilkan keuntungan bagi perusahaan. Rata-rata DAR 
pada indeks LQ45 pada tahun 2012 adalah 48%. Lalu pada tahun 2013 DAR 
indeks LQ45 naik menjadi sebesar 51%, Kemudian DAR indeks LQ45 pada tahun 
2014 turun menjadi sebesar 50%. 
Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana 
aset perusahaan dibiayai dengan utang, dengan kata lain sejauh mana kemampuan 
perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun 
jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan (dilikuidasi) pembiayaan dengan 
utang menimbulkan beban yang bersifat tetap. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa DAR merupakan perbandingan antara total 
hutang (hutang lancar dan hutang jangka panjang) dan aset yang menunjukkan 
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya. 
Penelitian-penelitian sebelumnya mengenai pengaruh pengungkapan 
terhadap nilai perusahaan telah dilakukan oleh Narsa (2014), Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa perusahaan yang melakukan IFR terbukti memiliki nilai 
perusahaan yang lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang tidak 
melakukan, juga Tingkat Pengungkapan Informasi Website (TPIW), Lingkup 
Pengungkapan Internet (LPI), dan ROA berpengaruh positif terhadap nilai 
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perusahaan, sementara Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif. Sama seperti 
penelitian yang dilakukan Yuniarsih dan Wirakusuma (2012) bahwa ROA 
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 
Hal ini tidak sejalan dengan penelitian Gamalasari, Tjia dan Setiawati 
(2012) bahwa ROA tak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. Kemudian 
Hasil penelitian oleh Geta (2015) mengungkapkan bahwa tingkat pengungkapan 
informasi dalam laporan tahunan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
 Dini (2014), hasil penelitian menunjukkan bahwa IFR berpengaruh positif 
terhadap abnormal return saham. Tingkat pengungkapan informasi berpengaruh 
negatif terhadap abnormal return saham. Timeliness tidak mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap abnormal return saham. Hasil yang sama dilakukan oleh 
Kadek (2014), bahwa berpengaruh signifikan terhadap frekuensi perdagangan 
saham perusahaan. Tingkat pengungkapan informasi pada website berpengaruh 
signifikan terhadap frekuensi perdagangan saham perusahaan. Internet financial 
reporting dan tingkat pengungkapan informasi pada website secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap frekuensi perdagangan saham perusahaan.  
Lalu Emrinaldi (2015), hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaam 
harga saham, nilai saham dan abnormal return saham terhadap perusahaan yang 
menerapkan IFR dan yang tidak menerapkann IFR. Selanjutnya penelitian oleh 
Mellisa (2014), Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan 
berpengaruh secara signifikan terhadap internet financial reporting, hal ini 
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Narsa (2014), hasil penelitian 
mengungkapkan bahwa perusahaan yang melakukan IFR terbukti memiliki nilai 
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perusahaan yang lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang tidak 
melakukan. Perbedaan ini secara statistik signifikan. Penelitian ini juga 
mendokumentasi bahwa Tingkat Pengungkapan Informasi Website (TPIW), LPI, 
dan ROA berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, sementara SIZE 
berpengaruh negatif.  
Lalu, penelitian oleh Rifqi (2015), hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa ukuran perusahaan dan leverage berpengaruh negatif namun tidak 
signifikan. Namun profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 
perusahaan.  
Natalia (2013), melakukan penelitian tentang leverage pengaruhnya 
terhadap nilai perusahaan pada industri manufaktur yang go public di Indonesia, 
secara bersama DER dan DAR tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan dan 
struktur modal yang diukur dengan DER tidak berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan begitupun dengan DAR tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Kemudian ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, 
I Made Karya Utama (2012), melakukan penelitian tentang faktor-faktor 
yang mempengaruhi Nilai Perusahaan dengan menggunakan sampel perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil pengujian yang 
dilakukan bahwa ukuran perusahaan, Current Ratio,Current Asset, Gross profit 
margin, Debt to Asset, Net Profit Margin secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap Nilai Perusahaan. 
Vincentius (2013), melakukan penelitian mengenai pengaruh penerapan 
good corporate governance terhadap nilai perusahaan yang terdaftar di BEI 2007-
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2011 dengan hasil bahwa market share tidak berpengaruh signifikan terhadap 
nilai perusahaan, kemudian good corporate governance (GCG) yang diukur 
dengan GCG score berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, ukuran 
perusahaan berpengaruh negatif namun signifkan terhadap nilai perusahaan. 
Thohiri (2011) yang melakukan penelitian untuk menguji pengaruh 
pengungkapan corporate social responsibility (CSR) dan GCG terhadap nilai 
perusahaan dengan profitabilitas sebagai moderating pada perusahaan LQ-45 yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2007-2010 dan menemukan bahwa 
GCG berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Seiring dengan penelitain Retno 
(2012), menyatakan bahwa GCG berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 
Che Haat dan Rhahman (2011) menyatakan hal yang berbanding terbalik 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Thohiri (2011) juga Retno (2012) 
bahwa GCG tak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Selanjutnya hasil 
penelitian oleh Yuniarsih dan Wirakusuma (2012) menyatakan bahwa 
kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang sejalan 
dengan hasil penelitian Amri dan Untara (2011). 
Sementara itu hasil penelitian dari Miranty (2012), Return On Equity (ROE) 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan secara serentak (uji 
simultan) dan terpisah (uji parsial). Good Corporate Government (GCG) dengan 
indikator kepemilikan manajerial tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
nilai perusahaan pada uji terpisah (uji parsial). GCG mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap nilai perusahaan pada uji serentak (uji simultan). Corporate 
Social Responsibility (CSR) tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap nilai 
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perusahaan pada uji terpisah (uji parsial). CSR mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap nilai perusahaan pada uji serentak (uji simultan).  
Kemudian, Lebih lanjut Retno dan Priantinah (2012) melakukan penelitian 
terhadap pengaruh GCG dan CSR terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 
yang terdaftar di BEI tahun 2007-2010 menemukan bahwa GCG dengan variabel 
kontrol size dan leverage berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Che Haat, 
Rahman, dan Mahenthiran (2011) menyebutkan bahwa GCG tidak berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan. yang menyimpulkan antara independensi dewan 
komisaris, cross-directorship dewan, kepemilikan manajerial tidak berpengaruh 
signifikan dan berkorelasi negatif terhadap nilai perusahaan yang diukur dengan 
menggunakan Tobin’s Q. 
Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Ni Nyoman Tri Sariri Muryati (2014) 
menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan 
sedangkan kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, 
hal tersebut berbeda dengan penelitian yang dihasilkan oleh Chee Haat yang 
menyatakan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap 
nilai perusahaan. Kemudian hasil penelitian Ni Nyoman (2014) juga berbanding 
terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Wilsna (2011) yang meneliti 
pengaruh mekanisme corporate governance terhadap kualitas laba dan nilai 
perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek indonesia 




Hasil penelitian Yuniasih dan Wirakusuma (2012) juga menunjukkan bahwa 
mekanisme GCG yang diproksikan dengan kepemilikan managerial tidak terbukti 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian didukung oleh penelitian 
Amri dan Untara (2011) yang meneliti analisis pengaruh kinerja keuangan, GCG 
dan CSR dan menggunakan sampel perusahaan LQ-45 yang terdaftar dalam 
Indonesia Stock Exchange (IDX) dalam rentang tahun 2008-2010 menemukan 
bahwa kepemilikan manajerial tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
nilai perusahaan. 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut dapat lihat adanya 
ketidakkonsistenan pada hasil penelitian. Oleh sebab itu penulis tertarik untuk 
meneliti lebih lanjut. Penulis bermaksud untuk melakukan penelitian yang 
berjudul “GOOD CORPORATE GOVERNANCE, INTERNET FINANCIAL 
REPORTING, KINERJA KEUANGAN DAN UKURAN PERUSAHAAN 
SEBAGAI DETERMINAN NILAI PERUSAHAAN PADA PERUSAHAAN 
INDEKS LQ45 YANG TERDAFTAR DI BEI PADA TAHUN 2012-2014”. 
 
1.2. Identifikasi dan Rumusan Masalah 
Bagian identifikasi masalah pada proposal penelitian skripsi ini menjelaskan 
pokok masalah yang tercermin di bagian latar belakang masalah. Serta rumusan 
masalah menggambarkan permasalahan yang tercakup didalam penelitian. 
Dengan kata lain, seluruh masalah dari variabel yang dilibatkan dalam penelitian 




1.2.1. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah diperlukan untuk menyelesaikan masalah yang akan 
dibahas pada bab-bab selanjutnya sehingga hasil analisis selanjutnya dapat terarah 
dan sesuai dengan tujuan penelitian. Permasalahan-permasalahan dari latar 
belakang penelitian dapat diidentifikasi yaitu: 
1. Himbauan dari SEC (Securities Exchange Commission) pada bulan 
Agustus tahun 2002 agar semua perusahaan yang go public 
mengungkapkan informasi yang berkaitan dengan kondisi dan kinerja 
perusahaan kepada seluruh pihak ke tiga yang meliputi kreditur, analis, 
stakeholder dan terutama investor. 
2. Peraturan Bapepam Nomor: Kep-431/bl/2012 tentang penyampaian 
laporan tahunan emiten atau perusahaan publik menyatakan bahwa Emiten 
atau Perusahaan Publik yang telah memiliki laman (website) wajib 
memuat laporan tahunan pada laman (website) tersebut. Bagi Emiten atau 
Perusahaan Publik yang belum memiliki laman (website), maka dalam 
jangka waktu 1 (satu) tahun sejak berlakunya Peraturan Bapepam Nomor: 
Kep-431/bl/2012, Emiten atau Perusahaan Publik dimaksud wajib 
memiliki laman (website) yang memuat laporan tahunan. 
3. Penyampaian informasi menggunakan paper-based akan meningkatkan 
biaya perusahaan dan penyampaian paper-based dianggap kurang 
fleksibel untuk dijangkau oleh seluruh investor, sebaliknya IFR dapat 
dijangkau seluruh investor secara global. Internet dapat digunakan untuk 
mempermudah penyampaian informasi perusahaan dan mengurangi biaya 
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penggunaan kertas dalam penyampaian laporan keuangan sehingga akan 
lebih baik menggunakan internet karena akan mengurangi biaya 
penggunaan kertas. Hal ini didukung dengan perkembangan pengguna 
internet di Indonesia pada tahun 2012 yang sudah mencapai 25,7%, ini 
berarti sekitar seperempat penduduk di Indonesia telah benar-benar 
terbuka dengan keberadaan internet. 
4. Kewajiban perusahaan kepada pemiliknya dalam menyampaikan laporan 
keuangan yang transparan dan juga dalam mensejahterakan pemiliknya 
dengan maksimalisasi nilai perusahaan. 
5. Indeks LQ45 merupakan salah satu indeks dengan tingkat kapitalisasi 
pasar yang tinggi dan menjadi saham unggulan, ini berarti pelaku pasar 
modal sudah mengakui dan percaya bahwa perusahaan-perusahaan dalam 
indeks LQ45 memiliki prospek yang sangat bagus. Namun, tetap saja agar 
tetap berada dalam indeks tersebut perusahaan harus mempertahankan 
keberadaannya dan kepercayaan tersebut dengan melakukan penyampaian 
informasi perusahaan dan terus meningkatkan nilai perusahaannya agar 
terus menarik investor.  
 
1.2.2. Rumusan Masalah 
Sesuai uraian masalah yang disampaikan pada fokus penelitian, maka 
masalah-masalah yang dapat dirumuskan menyangkut : 
1. Bagaimana kondisi Good Corporate Governance, Internet Financial 
Reporting, Kinerja Keuangan, Ukuran perusahaan dan Nilai Perusahaan 
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pada perusahaan yang menerapkan IFR dan konsisten menjadi anggota 
LQ45 pada periode 2012-2104. 
2. Apakah terdapat pengaruh Good Corporate Governance (Kepemilikan 
Manajerial dan Komite Audit), Internet Financial Reporting (Tingkat 
Pengungkapam Informasi Website dan Lingkup Pelaporan Internet), 
Kinerja Keuangan (Return on Asset dan Debt to Asset Ratio) dan Ukuran 
Perusahan terhadap Nilai Perusahaan yang menerapkan IFR dan konsisten 
menjadi anggota LQ45 pada periode 2012-2104 secara simultan dan 
Parsial. 
1.3. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah penelitian, maka 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, menganalisis atau mengkaji: 
1. Kondisi Good Corporate Governance, Internet Financial Reporting, 
Kinerja Keuangan, Ukuran Perusahaan dan Nilai Perusahaan pada 
perusahaan yang menerapkan IFR dan konsisten menjadi anggota LQ45 
pada periode 2012-2104. 
2. Pengaruh Good Corporate Governance (Kepemilikan Manajerial dan 
Komite Audit), Internet Financial Reporting (Tingkat Pengungkapam 
Informasi Website dan Lingkup Pelaporan Internet), Kinerja Keuangan 
(Return on Asset dan Debt to Asset Ratio) dan Ukuran Perusahaan 
terhadap Nilai Perusahaan yang menerapkan IFR dan konsisten menjadi 
anggota LQ45 pada periode 2012-2104 secara simultan dan Parsial. 
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1.4. Kegunaan Penelitian  
Kegunaan  penelitian  ini diajukan guna menjelaskan mengenai manfaat dan 
kontribusi yang dapat diperoleh dari penelitian baik kegunaan teoritis  maupun 
praktis. 
 
1.4.1. Kegunaan Teoritis  
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan berguna  bagi pengembangan teori 
mengenai Pengaruh Good Corporate Governance, Internet Financial Reporting, 
Kinerja Keuangan dan Ukuran Perusahaan terhadap nilai perusahaan. Penelitian 
ini dilakukan untuk membandingkan teori yang di pelajari dengan fakta yang ada 
di studi dokumentasi, serta studi kepustakaan sehingga diharapkan dan 
memberikan  sumbangan pemikiran kajian manajemen keuangan. 
 
1.4.2. Kegunaan Praktis 
1. Bagi Lembaga/Instansi 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan melalui pengaruh 
Good Corporate Governance, Internet Financial Reporting, Kinerja keruangan 
dan Ukuran Perusahaan terhadap nilai perusahaan. 
2. Bagi Penulis 
Melalui penelitian ini penulis berharap dapat menambah pengetahuan 
tentang Good Corporate Governance, Internet Financial Reporting, Kinerja 
Keuangan, Ukuran Perusahaan dan Nilai Perusahaan serta metode analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini. 
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3. Bagi Investor 
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumber informasi dan sebagai bahan 
pertimbangan dalam pengambilan keputusan ketika hendak menginvestasikan 
sumber daya pada perusahaan. 
4. Bagi Pihak Lain   
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam menambah 
pengetahuan, serta informasi kepada dunia akademis sehingga dapat dijadikan 
bahan referensi untuk penelitian selanjutnya. 
